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Abstrak : Proyek pengendalian Banjir Jawa bagian selatan (South Java Flood Control Sector Project-SJFCSP)
mernpakan proyek Asian Development Bank (ADB) yang ditujukan untuk pengendalian dan meminimalisasi
dampak banjir yang selama ini terjadi di bagian selatan Jawa, kbususnya di Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi
DIY. Proyek SJFECSP mempunyai komponen-komponen yang secara Reselurnhan mencerminkan tabapan fegiatan
sektoral dan cakupan wilayah yang diliputi. Salab satu komponen tersebut adalah komponen I atan disebut juga
dengan Unit Pengadaan Labhan dan Permukiman Kembali (Land Agquisition dan Resettlement Plan Unit —
LARU). Unit LARU mernpakan pedekatan barn dalam siklus tabapan proyek, karena dengan LARU ini mulai
ada pandangan barn mengenai perlunya diperhatikan keberlangsungan ekonomi Orang Terkena Dampak (OTD)
pascaproyek. Selama ini proyek yang ada, tabap yang dilalui hanya sampai pada proses ganti rugi. Keberdaan
lembaga LARU-SJFCSP dalam siklus tabapan proyek merupakan suatu pendekatan barn, sebab implikasi
keberadan  proyek  tidak  hanya diperhitungkan dalam  furun waktn  berlangsungnya proyek, namun juga
mempertimbangkan  pasca proyek. Model  kelembagaan LARU-SJECSP  berorientasi  pada  pemberdayaan
masyarakat (OTD) secara berkelanjutan dan partisipatif pasca proyek sebab menciptakan wadab bagi tercapainya
pemnlihan  pendapatan  Relompok  sasaran  melalui - penyediaan akses bagi  fesempatan  kerja, pembekalan
keterampilan dan pengembangan akses permodalan.

Kata kunci : Pengendalian Banjir, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat



